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 Abstract  

 

The internalization of moral education values in Islamic Religious Education (PAI) 

learning faces various challenges in the digital era, particularly the negative influence of 

social media, low awareness of religious observance, limited parental supervision, and 

the suboptimal development of students’ character through religious activities at school. 

This study aimed to analyze the process of internalizing moral education values in PAI 

learning at SDN 17 Manggis Ganting and to identify its supporting and inhibiting 

factors. The study employed a qualitative approach with a descriptive design. The 

informants consisted of PAI teachers and students selected purposively. Data were 

collected through observation, semi-structured interviews, and documentation and were 

then analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

validity was established using source triangulation. The findings showed that the 

internalization of moral education values was implemented through three stages: value 

transformation, value transaction, and value transinternalization. The values instilled 

encompassed moral conduct toward Allah, oneself, and others. This process was 

supported by teachers’ exemplary conduct, religious programs, cooperation between the 
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school and parents, and the use of digital media in learning. Meanwhile, the negative 

influence of social media, insufficient parental supervision, students’ low self-awareness, 

and their social environment constituted inhibiting factors. This study concludes that 

the internalization of moral education values has been implemented progressively and 

integrated into PAI learning, but its sustainability requires synergy among schools, 

families, and communities. These findings provide practical implications for 

strengthening PAI learning strategies that are adaptive to digital developments and 

oriented toward students’ character development. 

Keywords: Digital Era; Value Internalization; Student Character; Islamic Religious 

Education; Moral Education 

 

Abstrak: Internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menghadapi berbagai tantangan pada era digital, terutama pengaruh negatif media sosial, 

rendahnya kesadaran beribadah, terbatasnya pengawasan orang tua, dan belum optimalnya 

pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan keagamaan di sekolah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis proses internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI di SDN 17 

Manggis Ganting serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Informan terdiri atas guru PAI dan 

peserta didik yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu transformasi 

nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Nilai-nilai yang ditanamkan mencakup akhlak 

terhadap Allah, diri sendiri, dan sesama. Proses tersebut didukung oleh keteladanan guru, program 

keagamaan, kerja sama antara sekolah dan orang tua, serta pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran. Sementara itu, pengaruh negatif media sosial, kurangnya pengawasan orang tua, 

rendahnya kesadaran diri peserta didik, dan lingkungan pergaulan menjadi faktor penghambat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak telah dilaksanakan 

secara bertahap dan terintegrasi dalam pembelajaran PAI, tetapi keberlanjutannya memerlukan sinergi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi penguatan 

strategi pembelajaran PAI yang adaptif terhadap perkembangan digital dan berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta didik. 

Kata Kunci: Era Digital; Internalisasi Nilai; Karakter Peserta Didik; Pendidikan Agama Islam; 

Pendidikan Akhlak 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan 

jasmani dan rohani, dalam interaksi alam dan lingkungannya ( Dewi et al., 2024; Alfizar, 

2021). Jadi, Pendidikan adalah suatu proses penanaman nilai-nilai yang disengaja dan didasari 

untuk menolong anak didik agar dapat berkembang (dewasa) secara jasmani akal dan 

akhlaknya (Wahyuningsih, 2021; Syaifuddin, 2024). Sehingga mencapai tujuan sebagai 



Nita Damayani & Mustafa 

 Volume 6, Issue 5, 2026 6317 6317 

manusia yang berkualitas, baik selaku individu maupun dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-

hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman ( 

Sa’dijah & Misbah, 2021; Sidarman et al., 2021; Irodati, 2021; Putra et al., 2021). 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berciri khas Islami, berbeda dengan 

konsep pendidikan lain karena berfokus pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an 

dan Al-Hadis (Zain et al., 2024; Sholihah & Maulida, 2020). Pendidikan Islam adalah usaha 

membina dan mengasuh peserta didik agar memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 

menghayati tujuannya, serta mengamalkannya sebagai pandangan hidup. Pendidikan ini 

bertujuan mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 

mulia, jujur, berbudi pekerti, saling menghargai, disiplin, dan harmonis. Akhlak merupakan 

ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 

manusia terhadap sesamanya, menyatakan tujuan perbuatan manusia, serta menunjukkan 

jalan untuk melaksanakannya (Mizal, 2020; Nurpajar, 2020; Saputri et al., 2024) 

Internalisasi nilai pada pendidikan agama Islam di sekolah, melalui mata pelajaran 

yang diajarkan di lembaga pendidikan formal. Untuk itulah Pendidikan Agama Islam (PAI) 

harus mampu membangun karakter siswa menjadi lebih baik yang mencerminkan karakter 

Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak, toleransi, sosial kejujuran serta tanggung 

jawab terutama di era digital (Hakim, 2022; Hanafia et al., 2025; Nurmaeni et al., 2026). 

Prinsip pendidikan akhlak berdasarkan al-qur’an dan al-hadis sebagai landasan utama 

bertujuan membentuk karakter mulia dan meningkatkan kualitas moral individu. Meneladani 

Rasulullah sebagai contoh akhlak terpuji. Membentuk manusia yang bertanggung jawab dan 

beriman. Tujuan pendidikan akhlak mempersiapkan manusia mencapai kesejahteraan hidup 

dunia dan akhirat. Membentuk generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan bertanggung 

jawab. Menanamkan semangat amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kepada  kebaikan dan 

mencegah kemungkaran) (Rismawati et al., 2023; Asha et al., 2024; Mukhlis et al., 2025) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Afwu Godly Prayitno dan 

Muhammad Yasir Mubarok tahun 2022 dengan judul Internalisasi Konsep Pendidikan 

Akhlak Perspektif Buya Hamka dalam Pembelajaran PAI Era Digital. Bahwa Internalisasi 

nilai-nilai akhlak dapat dilakukan oleh pendidik menggunakan metode-metode yang inovatif, 
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metode pembelajaran era digital saat ini tidak terpaku normatif menggunakan cara-cara lama 

seperti hanya ceramah dan tanya jawab saja. Misalnya saja dapat menggunakan metode 

diskusi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktio Frenky Biantoro dan Asep 

Rahmatullah tahun 2025 dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pembinaan Moral Siswa. Bahwa implementasi pendidikan karakter berbasis nilai 

Islam memerlukan pendekatan holistik melalui integrasi Kurikulum 2013 dengan 

Kompetensi Inti (KI) 1 dan KI 2. Lima metode penanaman nilai terbukti efektif: keteladanan 

kontekstual, pembelajaran berbasis proyek bermuatan nilai, habituasi spiritual terintegrasi, 

dialog reflektif berbasis pengalaman, dan konseling spiritual individual. Metode-metode ini 

mengikuti tahapan internalisasi nilai dari knowing (mengetahui), feeling (merasakan), hingga 

acting (bertindak). Keberhasilan penanaman nilai-nilai PAI memerlukan kolaborasi tripartit 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, dengan peran guru sebagai teladan sesuai prinsip 

“ing ngarso sung tulodo”. Penelitian mengonfirmasi perubahan perilaku siswa yang signifikan 

dalam konsistensi ibadah, kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial. Pendidikan agama 

Islam yang efektif bukan hanya mentransfer pengetahuan kognitif, tetapi membentuk 

karakter melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai luhur Islam ( Biantoto & Abdullah, 

2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 17 Oktober 2025, SDN 17 Manggis 

Ganting telah melaksanakan berbagai program pembiasaan keagamaan dan penanaman nilai 

akhlak, seperti shalat Dzuhur berjamaah, pengajian Al-Qur’an sebelum pembelajaran, kultum 

dan rohis Jumat, yasinan, shalat Dhuha berjamaah, Jumat Berkah, serta pembiasaan sopan 

santun dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Program tersebut menunjukkan 

komitmen sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik. Namun, pelaksanaannya 

belum optimal karena masih terdapat siswa yang kurang disiplin, kurang antusias mengikuti 

kegiatan keagamaan, enggan shalat berjamaah, berperilaku kurang sopan, membolos, serta 

kurang menjaga kebersihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam 

dan akhlak pada peserta didik belum terlaksana secara maksimal. 

Di SDN 17 Manggis Ganting, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi 

bagian dari kurikulum sekolah sebagai bentuk perhatian terhadap pendidikan agama. 

Pembelajaran PAI tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga didukung kerja sama guru dan 

pihak sekolah untuk membentuk peserta didik yang memiliki keimanan kuat, berakhlak 
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mulia, dan mampu menghadapi tantangan era digital dengan tetap berpegang pada ajaran 

Islam. Namun, internalisasi nilai-nilai akhlak masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

pengaruh negatif media digital dan media sosial, rendahnya kesadaran dan konsistensi 

beribadah, kurangnya pengawasan penggunaan media sosial di rumah, belum meratanya 

keterampilan digital guru, menurunnya interaksi sosial akibat budaya digital, serta kurangnya 

kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam pembinaan akhlak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital pada 

peserta didik SDN 17 Manggis Ganting, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran 

PAI di sekolah tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan memahami fenomena atau 

konteks tertentu melalui pendekatan deskriptif dan interpretatif dengan menekankan 

pemahaman secara mendalam terhadap makna, persepsi, dan konteks yang melibatkan 

partisipan dalam situasi yang diteliti (Waruwu, 2024; Santoso et al., 2022). Dalam penelitian 

ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati situasi sosial mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital, sehingga hasil penelitian 

dideskripsikan dalam bentuk narasi, bukan angka. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

menggambarkan secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital di SDN 17 Manggis Ganting Kota 

Bukittinggi. Penelitian dilaksanakan di SDN 17 Manggis Ganting karena di sekolah tersebut 

ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang menarik untuk dikaji secara ilmiah. Proses penelitian dilaksanakan selama dua 

bulan, yaitu Desember 2025 sampai Januari 2026. 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok informan, yaitu informan 

kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah guru Pendidikan Agama Islam yang 

memiliki pemahaman menyeluruh mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dan internalisasi 
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nilai-nilai akhlak di sekolah. Sementara itu, informan pendukung adalah peserta didik yang 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengambilan informan 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: (1) Observasi, dilakukan dengan mengamati secara 

langsung aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta pelaksanaan program 

pembiasaan keagamaan untuk memperoleh data awal mengenai internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak di era digital. (2) Wawancara semi-terstruktur, dilakukan secara langsung 

kepada guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik menggunakan pedoman wawancara 

sebagai acuan agar proses pengumpulan data berlangsung secara sistematis dan mendalam. 

(3) Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian, seperti program pembelajaran, materi, foto kegiatan, laporan, serta 

dokumen lain yang mendukung analisis mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital. 

Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga penelitian 

selesai dengan menggunakan model analisis data kualitatif yang meliputi tiga tahapan, yaitu: 

(1) Reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengelompokkan, 

dan mentransformasikan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga 

diperoleh informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. (2) Penyajian data (data display), 

yaitu menyusun data secara sistematis dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan 

peneliti memahami hubungan antar data dan menarik makna dari hasil penelitian. (3) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses memberikan makna terhadap data yang 

telah dianalisis serta melakukan pengecekan kembali agar kesimpulan yang diperoleh 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 
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HASIL 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Pembelajaran PAI Era Digital 

SDN 17 Manggis Ganting 

Proses dan Tahapan Internalisasi Nilai Akhlak 

Transformasi Nilai 

Transformasi nilai merupakan tahap awal internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam pembelajaran PAI, yaitu melalui penyampaian nilai-nilai akhlak, nasihat, arahan, serta 

pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru terlebih dahulu menyusun 

perencanaan pembelajaran yang memuat materi, nilai akhlak yang akan ditanamkan, metode 

pembelajaran, serta pembiasaan yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik di era digital, 

seperti penggunaan video pembelajaran dan cerita Islami. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan nilai telah terintegrasi dalam kurikulum PAI melalui materi pembelajaran, 

pembiasaan, dan program keagamaan di sekolah. Perencanaan penanaman nilai akhlak 

dilakukan melalui kerja sama antara guru PAI, kepala sekolah, wali kelas, komite sekolah, dan 

orang tua untuk mendukung pembentukan karakter siswa. 

Transaksi Nilai 

Transaksi nilai merupakan tahap kedua dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan 

akhlak, yaitu terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru PAI aktif mengajak siswa berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

menceritakan pengalaman, serta memberikan contoh perilaku yang berkaitan dengan 

kejujuran, sopan santun, dan sikap saling menghormati. Kepala sekolah dan siswa juga 

menyatakan bahwa pembelajaran yang interaktif membuat siswa lebih aktif, berani 

menyampaikan pendapat, lebih mudah memahami materi, serta mampu menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, transaksi nilai dalam pembelajaran PAI 

dilaksanakan melalui komunikasi dua arah, diskusi, tanya jawab, keteladanan, dan pembiasaan 

perilaku baik. 

Transinternalisasi Nilai 

Transinternalisasi nilai merupakan tahap lanjutan dari transaksi nilai, yaitu ketika nilai-

nilai akhlak tidak hanya dipahami, tetapi telah menyatu dalam kepribadian peserta didik dan 

tercermin dalam perilaku sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ini 

dilakukan melalui keteladanan guru, pembiasaan, pengarahan, dan pengalaman nyata secara 
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berkelanjutan. Guru membiasakan siswa mengucapkan salam, bersikap sopan, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, menjaga kebersihan, menghormati guru dan teman, serta saling 

membantu. Guru juga memberikan pembinaan terhadap siswa yang melakukan pelanggaran 

dengan cara menasihati dan memberikan contoh perilaku yang benar. Kepala sekolah dan 

siswa menyatakan bahwa pembiasaan tersebut membuat peserta didik terbiasa menerapkan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses transinternalisasi 

nilai di SDN 17 Manggis Ganting telah berjalan dengan baik karena nilai-nilai akhlak tidak 

hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dibiasakan, dicontohkan, dan dipraktikkan hingga 

menjadi bagian dari karakter peserta didik. 

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Diinternalisasikan 

Akhlak kepada Allah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penanaman akhlak kepada Allah di SDN 17 Manggis Ganting Bukittinggi dilakukan melalui 

pembiasaan kegiatan keagamaan seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca ayat-

ayat pendek Al-Qur’an, serta mengingatkan siswa untuk melaksanakan shalat dan selalu 

bersyukur kepada Allah. Pembiasaan tersebut didukung oleh guru, siswa, dan pihak sekolah 

sehingga nilai-nilai keagamaan dapat tertanam dalam diri siswa dan menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Akhlak kepada diri sendiri 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 28 April 2026 di SDN 

17 Manggis Ganting Bukittinggi ditemukan bahwa guru PAI membiasakan siswa untuk 

bersikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru juga selalu mengingatkan siswa agar mematuhi aturan 

sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, serta berkata jujur kepada guru dan teman. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penanaman 

akhlak kepada diri sendiri di SDN 17 Manggis Ganting Bukittinggi dilakukan melalui 

pembiasaan sikap disiplin, jujur, dan tanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Guru PAI secara aktif memberikan arahan, nasihat, dan pengawasan agar siswa mematuhi 

aturan sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, serta bersikap jujur dalam setiap kegiatan. 

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah juga membantu pembentukan kebiasaan positif 

sehingga nilai-nilai akhlak tersebut dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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Akhlak kepada sesama 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ditemukan bahwa guru 

membiasakan siswa untuk bersikap sopan santun, menghormati guru, berbicara dengan baik 

kepada teman, serta saling membantu dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar kelas. 

Guru juga terlihat mengingatkan siswa agar tidak mengejek teman dan menjaga sikap saling 

menghargai antar sesama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa internalisasi akhlak kepada sesama di SDN 17 Manggis Ganting 

Bukittinggi dilakukan melalui pembiasaan sikap sopan santun, saling menghormati, peduli 

terhadap teman, serta menjaga ucapan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Guru tidak 

hanya menyampaikan nilai-nilai akhlak melalui nasihat, tetapi juga memberikan contoh 

langsung dan membiasakan siswa untuk menerapkannya di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tanggal 27 April 2026 di SDN 17 

Manggis Ganting Bukittinggi, ditemukan bahwa guru menggunakan berbagai metode dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai akhlak kepada siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Adapun metode internalisasi nilai-nilai akhlak yang digunakan meliputi metode 

keteladanan, pengajaran dan diskusi,Pembiasaan, Pemberian Penghargaan dan Teguran, 

Kegiatan Ekstrakurikuler dan Sosial, dan Kolaborasi dengan Orang Tua dan Lingkungan. 

Metode tersebut diterapkan melalui kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan keagamaan di 

sekolah, interaksi antara guru dan siswa, serta berbagai bentuk pembinaan karakter yang 

dilakukan secara berkelanjutan sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku siswa yang 

sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami. 

Metode Pembelajaran Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Metode yang digunakan guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak meliputi 

metode ceramah, keteladanan, pengajaran dan diskusi, pembiasaan, pemberian penghargaan 

dan teguran, kegiatan ekstrakurikuler dan sosial, serta kolaborasi dengan orang tua dan 

lingkungan. Metode tersebut diterapkan secara terpadu dalam pembelajaran, kegiatan 

keagamaan, dan pembinaan karakter sehingga mendukung terbentuknya perilaku peserta 

didik yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di SDN 17 

Manggis Ganting Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI 



Nita Damayani & Mustafa 

 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya 6324 

di era digital. Salah satu hambatan utama adalah pengaruh negatif media sosial dan teknologi 

digital yang menyebabkan sebagian siswa lebih fokus pada hiburan dibandingkan belajar 

maupun mengikuti kegiatan keagamaan. Selain itu, kurangnya pengawasan orang tua 

terhadap penggunaan gadget di rumah juga menjadi faktor yang memengaruhi perilaku siswa. 

Akibatnya, siswa mudah mengakses tontonan atau konten yang kurang sesuai dengan nilai-

nilai pendidikan akhlak sehingga berdampak pada kedisiplinan, perilaku, dan kebiasaan 

mereka sehari-hari. 

Selain itu, rendahnya kesadaran diri siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan juga 

menjadi hambatan dalam internalisasi nilai-nilai akhlak. Sebagian siswa masih mengikuti 

kegiatan hanya karena takut dimarahi guru, bukan karena kesadaran dari diri sendiri. Faktor 

lingkungan pergaulan juga sangat memengaruhi perilaku siswa, karena siswa cenderung 

mudah meniru sikap dan kebiasaan teman di sekitarnya. Oleh sebab itu, diperlukan kerja 

sama yang baik antara guru, sekolah, dan orang tua dalam mengawasi penggunaan teknologi, 

membimbing pergaulan siswa, serta menanamkan kesadaran kepada siswa agar nilai-nilai 

pendidikan akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di 

luar sekolah 

 

PEMBAHASAN 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Pembelajaran PAI Era Digital 

SDN 17 Manggis Ganting. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 17 Manggis Ganting Bukittinggi, 

diketahui bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI di era 

digital telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, 

dan transinternalisasi nilai. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Muhaimin yang 

menyatakan bahwa proses internalisasi nilai dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. 

Pada tahap transformasi nilai, guru menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada siswa 

melalui materi pembelajaran PAI yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

juga memanfaatkan media digital seperti video pembelajaran Islami, gambar edukatif, dan 

presentasi digital agar siswa lebih mudah memahami materi akhlak. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang menjelaskan bahwa transformasi nilai merupakan proses penyampaian nilai 
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melalui komunikasi verbal antara guru dan peserta didik agar siswa mampu membedakan 

nilai yang baik dan buruk. 

Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran menunjukkan bahwa guru 

telah menyesuaikan proses pembelajaran dengan perkembangan era digital. Temuan 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Abdul Afwu Godly Prayitno dan Muhammad 

Yasir Mubarok yang menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak di era digital dapat 

dilakukan melalui metode pembelajaran yang inovatif dan tidak hanya terpaku pada metode 

ceramah saja. 

Pada tahap transaksi nilai, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

melakukan komunikasi dua arah dengan siswa melalui diskusi, tanya jawab, pemberian 

nasihat, dan pembiasaan perilaku baik. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat serta memahami penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori Muhaimin yang menyatakan bahwa transaksi nilai terjadi 

melalui komunikasi timbal balik antara guru dan siswa sehingga peserta didik mampu 

menerima serta merespon nilai yang diajarkan. 

Selanjutnya, pada tahap transinternalisasi nilai, nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami 

secara teori, tetapi mulai diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, menghormati guru, serta peduli terhadap teman. Guru juga 

memberikan keteladanan secara langsung kepada siswa melalui sikap dan perilaku sehari-hari 

di sekolah. Hal ini sesuai dengan teori Thomas Lickona tentang moral knowing, moral 

feeling, dan moral action, dimana pendidikan karakter tidak hanya menekankan pada 

pengetahuan, tetapi juga penghayatan dan pengamalan nilai dalam kehidupan nyata. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang diinternalisasikan di SDN 17 Manggis Ganting 

meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak kepada sesama. 

Penanaman nilai tersebut dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan ibadah, 

keteladanan guru, serta interaksi sosial di lingkungan sekolah. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori pendidikan akhlak yang menyatakan bahwa pendidikan akhlak bertujuan 

membentuk karakter dan kepribadian individu yang baik melalui penanaman nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial. 

Selain itu, metode internalisasi yang digunakan guru seperti metode keteladanan, 

pengajaran dan diskusi, pembiasaan, pemberian penghargaan dan teguran, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta kolaborasi dengan orang tua dan lingkungan juga sesuai dengan teori 
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Muhammad Munif yang menjelaskan bahwa metode internalisasi nilai pendidikan akhlak di 

SD dilakukan melalui pendekatan keteladanan, pengajaran, pembiasaan, penghargaan, 

kegiatan sosial, dan kerja sama dengan keluarga serta masyarakat. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI di era digital di SDN 17 Manggis Ganting 

Bukittinggi telah berjalan dengan baik dan secara umum sejalan dengan teori-teori yang 

terdapat dalam kajian teori. Proses internalisasi tidak hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi secara kognitif, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, dan penerapan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Pembelajaran PAI Era Digital SDN 17 Manggis Ganting. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung dalam internalisasi 

nilai-nilai pendidikan akhlak di SDN 17 Manggis Ganting Bukittinggi, yaitu adanya kerja sama 

antara sekolah dan orang tua, keteladanan guru, lingkungan sekolah yang religius, kegiatan 

pembiasaan keagamaan, serta penggunaan media digital dalam pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut membantu siswa lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa keterlibatan orang 

tua dan lingkungan sangat penting dalam memperkuat internalisasi nilai sehingga siswa 

mendapatkan penguatan nilai akhlak tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah dan 

lingkungan sosialnya. Selain itu, teori juga menjelaskan bahwa iklim sekolah yang baik dan 

komunikasi positif antara guru dan siswa dapat mendukung proses internalisasi nilai akhlak. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, seperti 

pengaruh negatif media sosial, penggunaan handphone yang berlebihan, kurangnya 

pengawasan orang tua, serta pengaruh lingkungan pergaulan siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan masih adanya siswa yang kurang disiplin, berkata kurang sopan, serta lebih 

fokus bermain game daripada belajar. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI di era digital dipengaruhi oleh adanya dukungan 

dari sekolah, keluarga, dan lingkungan. Namun, perkembangan teknologi digital juga menjadi 
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tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh guru dan orang tua dalam membimbing serta 

mengawasi perilaku siswa agar tetap sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital akan lebih efektif apabila 

dilaksanakan secara bertahap melalui transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi 

nilai yang didukung oleh keteladanan guru, pembiasaan, pemanfaatan media digital yang 

positif, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Temuan ini memberikan implikasi 

bahwa pendidikan akhlak tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi di kelas, tetapi 

perlu diwujudkan dalam pembiasaan dan pengalaman nyata agar nilai-nilai akhlak menjadi 

bagian dari karakter peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di SDN 17 Manggis 

Ganting Bukittinggi dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan informan 

yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sekolah lain 

dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan lebih banyak sekolah, informan, atau menggunakan pendekatan mixed methods 

maupun kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital di SDN 17 Manggis Ganting telah 

terlaksana dengan baik melalui tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. Internalisasi nilai difokuskan pada pembentukan akhlak kepada Allah, 

diri sendiri, dan sesama melalui keteladanan guru, pembiasaan, diskusi, kegiatan keagamaan, 

serta pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran. Keberhasilan proses tersebut 

didukung oleh sinergi antara sekolah, guru, dan orang tua, sedangkan pengaruh negatif media 

sosial, kurangnya pengawasan orang tua, rendahnya kesadaran diri siswa, dan lingkungan 

pergaulan menjadi faktor penghambat utama. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi 

pendidikan akhlak di era digital tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi 

memerlukan pembiasaan yang berkelanjutan, keteladanan, serta kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat agar nilai-nilai akhlak dapat terinternalisasi menjadi karakter peserta 

didik.  



Nita Damayani & Mustafa 

 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya 6328 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan 

Islam, khususnya pada kajian internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembelajaran 

PAI di era digital. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya membahas konsep 

atau metode internalisasi nilai akhlak secara umum, penelitian ini menyajikan bukti empiris 

mengenai implementasi tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai 

dalam konteks sekolah dasar, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya. Temuan ini memperkaya kajian pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam dengan menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital yang positif, keteladanan guru, 

pembiasaan, serta kolaborasi sekolah dan orang tua merupakan faktor penting dalam 

membangun karakter peserta didik. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan model internalisasi pendidikan akhlak yang adaptif terhadap tantangan era 

digital serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pendidikan karakter 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

dapat dikembangkan lebih lanjut mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

pembelajaran PAI di era digital. 
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